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Abstract. Final year students have expectations and burdens in the form of a thesis that must be
completed in order to obtain a bachelor's degree. Completion of the thesis is sometimes a source of
stress that leads to anxiety. This anxiety can be in the form of anxiety about the thesis he will be
working on or other worries related to the future. The purpose of this study was to determine the
relationship between hope and anxiety about the future in final year students of the UNS Psychology
study program. This study is a quantitative study with a population of final year students of the
Psychology study program at Sebelas Maret University, Surakarta. Research respondents totaled 57
respondents obtained by purposive sampling technique. The instrument in this study was an
adaptation of the expectation scale (a = 0.911) and the future anxiety scale (a = 0.953). The data
analysis technique used to test the hypothesis in this study is Pearson Product Moment correlation
analysis. The results of the hypothesis test obtained the value of r = -0.648 and p = 0.000 (p < 0.005).
These results indicate that the variable of hope has a significant and negative relationship with the
variable of future anxiety. A value of 0.648 indicates a strong relationship between variables, while
a negative sign indicates that the higher the students’ expectations, the lower their anxiety about the
future. The value of r2 is 0.42, which means that the variable of hope provides an effective
contribution of 42% to the variable of student anxiety about the future

Keywords: final-year student, future anxiety, hope

Abstrak. Mahasiswa tingkat akhir memiliki harapan serta beban berupa skripsi yang harus
diselesaikan agar memperoleh gelar kesarjanaan. Penyelesaian skripsi terkadang menjadi
sumber stres yang berujung pada kecemasan. Kecemasan tersebut dapat berupa kecemasan akan
skripsi yang akan ia kerjakan ataupun kecemasan-kecemasan lain yang berhubungan dengan
masa depan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harapan
dengan kecemasan akan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir program studi Psikologi UNS.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi yaitu mahasiswa tingkat akhir
program studi Psikologi Universitas Sebelas Maret Surakarta. Responden penelitian berjumlah 57
responden yang didapatkan dengan teknik purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini
berupa adaptasi dari skala harapan (a = 0,911) dan skala kecemasan akan masa depan (a = 0,953).
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi Product Moment Pearson. Hasil uji hipotesis didapatkan nilai r = -0,648 dan p = 0,000 (p
< 0,005). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel harapan memiliki hubungan yang signifikan dan
negatif dengan variabel kecemasan akan masa depan. Nilai 0,648 menunjukkan hubungan yang
kuat antar variabel sedangkan tanda negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi harapan yang
dimiliki oleh mahasiswa maka semakin rendah kecemasannya akan masa depan. Nilai r2 sebesar
0,42 yang berarti variabel harapan memberikan sumbangan efektif sebesar 42% terhadap
variabel kecemasan mahasiswa akan masa depan.

Kata Kunci: harapan, kecemasan akan masa depan, mahasiswa tingkat akhir
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Pendahuluan

Skripsi merupakan salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana.
Mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk menyelesaikan skripsi dengan batas waktu tertentu agar
tidak drop out atau dikeluarkan dari universitas. Menjadi mahasiswa tingkat akhir yang
mengerjakan skripsi pasti memiliki beban stress yang lebih besar dibandingkan mahasiswa yang
belum mengerjakan skripsi. Beban stress yang lebih besar akan memunculkan kecemasan. Baik
itu kecemasan akan skripsi yang ia kerjakan, kecemasan saat lulus akan bekerja di mana, akan
melakukan apa, lanjut studi atau menikah, serta kecemasan-kecemasan lain yang dirasakan
mahasiswa tingkat akhir.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siregar (2021) tentang kebersyukuran dan
kecemasan akan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir di masa Pandemi Covid-19
menghasilkan temuan bahwa kecemasan mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori sedang
menuju tinggi, sedang 40%, tinggi 32,2%. Siregar (2021) juga menyatakan bahwa individu yang
cemas terhadap masa depannya adalah individu yang terlalu pesimis dengan apa yang akan
dihadapinya dikemudian hari. Individu tersebut terlalu takut tentang hal-hal yang mungkin tidak
sesuai dengan apa yang diinginkan.

Mahasiswa tingkat akhir berada pada ruang lingkup perkembangan pada masa dewasa awal
yang dimulai dari rentang usia 18 hingga 40 tahun (Hurlock, 1980) yang merupakan masa dimana
individu dituntut untuk menjadi individu yang mandiri. Banyaknya tugas yang menantang
menjadikan masa dewasa awal sebagai masa hidup penuh tekanan (Berk, 2012). Individu pada
masa dewasa awal lebih banyak melaporkan adanya perasaan depresi dibandingkan dengan
orang paruh baya yang kebanyakan sudah sukses dalam pekerjaan, mapan secara finansial, dan
menikmati lebih banyak waktu luang seiring semakin berkurangnya waktu atau tanggungjawab
pengasuhan (Berk, 2012). Saat ini masa-masa dewasa awal sering disebut sebagai masa-masa
quarter-life crisis.

Quarter life crisis diartikan sebagai kondisi dimana seseorang akan berada pada periode
pencarian jati diri yang biasanya akan dimulai pada usia seperempat abad atau 25 tahun, namun
pada kenyataannya kondisi ini dapat dirasakan pula oleh individu pada saat mereka memasuki
usia 20 tahun. Biasanya, pada usia-usia tersebut individu akan merasakan krisis yang ditandai
dengan munculnya kebingungan, kebimbangan, dan kegelisahan akan kehidupan mereka. Hal ini
dikarenakan pada usia tersebut, banyak sekali pilihan hidup yang akan ditemui oleh masing-
masing individu.

Saat individu memasuki usia sekitar 20 tahunan (masa dewasa awal), lumrahnya individu
sudah memiliki pandangan tentang apa yang akan mereka lakukan di masa yang akan datang.

Pada masa ini individu melakukan penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan
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terhadap harapan-harapan sosial yang baru (Hurlock, 2002). Individu diharapkan mampu
memainkan peran baru seperti dalam kehidupan berkeluarga (suami/istri), orangtua, dan
mencari nafkah. Penyesuaian diri dengan peran baru inilah yang menjadikan periode ini menjadi
periode yang khusus dan sulit dari rentang hidup seseorang (Hurlock, 2002). Hurlock (2002)
menjelaskan bahwa masa dewasa awal merupakan masa pengaturan di mana individu mulai
menentukan pola hidup dan pasangan hidup.

Menurut Hurlock (2002), tugas perkembangan masa dewasa awal dipusatkan pada
harapan-harapan masyarakat dan diri sendiri yang mencakup pekerjaan, pasangan, membentuk
keluarga, menjadi orang tua, dan menerima tanggung jawab sebagai warga negara dan bergabung
dalam suatu kelompok sosial yang cocok. Harapan-harapan inilah yang muncul ketika individu
memasuki tahap akhir perkuliahan. Di mana ketika mereka lulus, mereka akan dihadapkan pada
kenyataan hidup baru yang belum tentu sesuai dengan harapan yang sudah disusun sebelumnya
oleh individu. Beberapa penelitian dilakukan kepada mahasiswa menghasilkan temuan bahwa
para mahasiswa merasa tidak memiliki harapan, merasa kewalahan dengan hal-hal yang harus
mereka lakukan, mengalami kelelahan mental seperti sedih, cemas, dan depresi (Santrock, 2012).

Masa depan dapat diartikan sebagai suatu periode kehidupan atau waktu yang akan dimiliki
individu di waktu mendatang. Masa depan seringkali dikaitkan dengan keinginan dan harapan
individu untuk memiliki kehidupan yang jauh lebih baik dibandingkan saat ini atau saat lampau.
Masa depan personal adalah ruang untuk individu dalam merancang/merencanakan serta
mengatur tujuan dan realisasi mereka (Zaleski, 1996). Saat melihat tentang masa depan, individu
akan takut pada banyaknya perbedaan objek dan peristiwa yang nantinya akan terjadi sehingga
masa depan menjadi hal yang mengkhawatirkan bagi individu dimana pemikiran-pemikiran akan
hal yang belum tentu terjadi muncul. Penelitian yang dilakukan oleh Susulowska (dalam Zaleski,
1996) menyatakan bahwa kecemasan akan masa depan paling tinggi terjadi pada rentang usia 20-
29 tahun yaitu sebesar 51,4%.

Pemikiran-pemikiran terkait masa depan yang belum pasti yang salah satunya merupakan
harapan pasca kelulusan membuat individu menjadi cemas. Berdasarkan survei studi
pendahuluan yang dilakukan Penulis pada tanggal 9-10 November 2021 melalui jalur online
google form, sebesar 97.1 % (34 dari 35 responden) menyatakan bahwa para mahasiswa merasa
cemas saat memikirkan tentang masa depannya. Dimana rentang usia yang mendominasi adalah
pada usia 21-22 tahun (sebanyak 18 responden) dan pada usia 23-25 tahun (16 responden). Hal-
hal yang membuat responden merasa cemas saat memikirkan tentang masa depan bermacam-
macam, diantaranya keluarga (68,6%), karir (91,4%), ekonomi (82,9%), tempat tinggal (25,7%),
lingkungan sekitar (17,1%), skripsi (71,4%), diri sendiri (60%), harapan-harapan yang belum
terwujud (54,3%), pasangan (40%), dan keadaan lingkungan di masa depan (2,9%).
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Beberapa tindakan yang dilakukan oleh responden saat memikirkan atau membicarakan
tentang masa depan diantaranya menghindar, mengalihkan pikiran atau pembicaraan, masa
bodoh atau tidak peduli, namun tidak luput pula ada yang antusias. Berdasar hasil survei, hal yang
mendominasi adalah perilaku mengalihkan pembicaraan atau pikiran dan menghindar. Ada pula
beberapa perilaku lain yang muncul seperti berusaha santai namun ternyata cemas, masih
bingung dengan bayangan kedepannya, cemas namun tidak menghindar, bahkan ada pula yang
stress. Hal ini memberikan arti bahwa sebagian besar responden merasakan adanya kecemasan
pada masa depannya (future anxiety).

Kecemasan yang terjadi akan berdampak bagi individu. Dampak yang terjadi bisa berupa
fisiologis maupun dampak psikologis. Dampak fisiologis dari adanya kecemasan diantaranya
dapat mengganggu sistem pencernaan, mengganggu pola buang air kecil, mengganggu sistem
kardiovaskular, mengganggu pola pernapasan, serta menurunkan imunitas tubuh (Kusuma,
2020). Secara psikis, individu yang mengalami kecemasan juga akan merasakan rasa was-was,
khawatir, gelisah, bingung, dan perasaan tertekan (Lazarus, 1976).

Tidak banyak penelitian yang meneliti tentang kecemasan akan masa depan (future anxiety)
terutama pada mahasiswa tingkat akhir serta hubungannya dengan harapan. Banyak penelitian
hanya berfokus pada kecemasan secara umum dan variabel lain diluar harapan. Hal inilah yang
membuat Penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang hubungan antara harapan terhadap
kecemasan akan masa depan (future anxiety) yang berfokus pada mahasiswa tingkat akhir

jurusan psikologi UNS.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini
adalah harapan dan variabel terikat pada penelitian ini adalah kecemasan akan masa depan.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir jurusan Psikologi Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Sampel penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat akhir jurusan
Psikologi Universitas Sebelas Maret Surakarta berusia 19 hingga 25 tahun dari angkatan 2015,
2016,2017, dan 2018 dan sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Sampel diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh responden sebanyak 57 responden.

Instrumen yang digunakan berupa dua jenis skala psikologi yaitu skala harapan dan skala
kecemasan akan masa depan. Dalam penentuan jawaban, kedua skala ini memodifikasi skala
Likert menjadi 4 (empat) pilihan jawaban. Sebelum dilakukan pengambilan data, dilakukan uji
coba skala terlebih dahulu. Pada tahap uji coba skala, responden yang didapatkan adalah sejumlah
50 mahasiswa yang merupakan mahasiswa tingkat akhir se-Universitas Sebelas Maret.

Pengambilan data uji coba dilakukan secara online melalui google form. Uji validitas data
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dilakukan melalui professional judgement dan menggunakan teknik corrected item total
correlation dengan bantuan SPSS 23.0. Uji validitas didapatkan hasil, pada skala harapan, dari 23
jumlah aitem yang disusun, koefisien validitas bergerak antara 0,042 - 0,689 sehingga sejumlah 2
(dua) aitem gugur dan menyisakan 21 aitem, pada skala kecemasan akan masa depan, dari 25
jumlah aitem yang disusun, koefisien validitasnya bergerak antara 0,201 - 0,867 sehingga
sejumlah 1 (satu) aitem gugur dan menyisakan 24 aitem. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
teknik perhitungan koefisien Alpha Cronbach dengan hasil reliabilitas koefisien alpha pada skala
harapan senilai 0,911 dan pada skala kecemasan akan masa depan senilai 0,953 sehingga kedua
skala tersebut dapat dikatakan reliabel. Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis

Product Moment Pearson.

Hasil
Gambaran umum responden penelitian harapan dan kecemasan akan masa depan pada

penelitian ini dapat dijabarkan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 1.
Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Data Responden Variasi N %
Jenis Kelamin Laki-laki 11 19,3
Perempuan 46 80,7
Jumlah 57 100
Tabel 2.
Sebaran Responden Berdasarkan Usia
Data Responden Variasi (tahun) N %
Usia 19-20 2 3,5
21-22 20 351
23-24 25 43,9
25 10 17,5
Jumlah 57 100
Tabel 3.
Sebaran Responden Berdasarkan Angkatan
Data Responden Variasi N %
Angkatan 2015 13 22,8
2016 15 26,3
2017 12 21,1
2018 17 29,8
Jumlah 57 100

Data para responden yang telah didapat kemudian akan dianalisis melalui uji hipotesis
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sebelum uji hipotesis dilakukan, diperlukan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji prasyarat analisis yang pertama adalah uji
normalitas, pada uji ini digunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 23.0. Hasil
uji normalitas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05) sehingga data dikatakan
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berdistribusi normal. Uji prasyarat analisis kedua adalah uji linearitas. Pada uji ini didapatkan
hasil bahwa f-hitung sebesar 1,746 sedangkan f-tabel sebesar 1,89 sehingga dapat diartikan
bahwa dua variabel memiliki hubungan yang linear (f-hitung < f-tabel; p Linearity < 0,005; p
Deviation from Linearity > 0,05) dan selanjutnya dapat dilakukan proses analisis dikarenakan
telah memenuhi syarat uji linearitas,

Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis Product Moment Pearson. Hasil uji

hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.
Korelasi antara Harapan dengan Kecemasan Akan Masa Depan
Correlations
Variabel Penelitian Harapan Kecemasan Akan Masa Depan
(future anxiety)
Harapan Pearson 1 -.648™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 57 57
Kecemasan Akan Masa Depan Pearson -.648™ 1
(future anxiety) Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 57 57

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis di atas dihasilkan nilai r = - 0,648 (p < 0,05). Nilai r2 =
0,42 yang berarti terdapat 42% variabilitas dalam skor kecemasan akan masa depan yang dapat
diprediksi dari hubungannya dengan skor harapan. Korelasi yang terjadi antara kedua variabel
dapat dikatakan berkorelasi kuat karena nilai koefisien (r) senilai 0,648 dengan arah hubungan

yang negatif.

Pembahasan

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson.
Hasil pengujian menunjukkan koefisien korelasi antara variabel harapan dan variabel kecemasan
akan masa depan berada di antara angka -1 dan 1 yaitu - 0,648 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel harapan memiliki hubungan yang signifikan dan negatif dengan
kecemasan akan masa depan (future anxiety). Nilai 0,648 menunjukkan hubungan yang kuat
antara dua variabel dan tanda negatif menunjukkan arah hubungan antara kedua variabel yang
bersifat negatif. Arah hubungan ini memiliki arti semakin tinggi harapan maka semakin rendah
kecemasan akan masa depan (future anxiety).

Pernyataan di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Arnau, dkk. (2007)

dimana hasil penelitian menyatakan bahwa individu dengan harapan yang tinggi akan memiliki
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tingkat kecemasan yang relatif rendah dibandingkan dengan individu yang memiliki harapan
rendah. Individu dengan harapan yang rendah akan memiliki kecemasan yang tinggi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannini, dkk., (2022)
dimana di dalam jurnal tersebut dikatakan bahwa kehilangan motivasi dan ekspektasi akan masa
depan mempengaruhi tingkat kecemasan akan masa depan. Hal ini menguatkan teori bahwa
kecemasan akan masa depan (future anxiety) sebagian besar bergantung pada kognisi karena
keputusasaan mengacu pada pola pikir negatif tertentu, yang menampilkan harapan buruk
tentang diri dan masa depan seseorang. Sehingga dapat dikatakan kecemasan akan masa depan
(future anxiety) berkaitan erat dengan harapan individu. Semakin tinggi kecemasan akan masa
depan individu maka semakin rendah tingkat harapan atau pada jurnal tersebut dikatakan
harapan yang buruk.

Siregar (2021) dalam jurnalnya tentang kebersyukuran dan kecemasan akan masa depan
pada mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi Covid-19 menyatakan bahwa pada mahasiswa
tingkat akhir, kecemasan akan masa depan (future anxiety) yang mereka rasakan berada pada
kategori sedang menuju tinggi. Dimana hasil penelitian ini juga menghasilkan temuan yang serupa
namun yang membedakannya adalah pada penelitian ini, tingkat kecemasan akan masa depan
kategori tinggi tidak mendekati hasil pada tingkatan sedang, melainkan jumlahnya mendekati
kategori rendah. Didapatkan hasil yang mendominasi adalah pada kategori sedang yaitu sebesar
68,4%. Meskipun hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah mahasiswa tingkat akhir program
studi Psikologi UNS berada pada kategori sedang, namun tidak dapat dikesampingkan bahwa ada
beberapa mahasiswa yang mengalami kecemasan akan masa depan (future anxiety) dalam taraf
yang tinggi yaitu sebesar 17,5% atau sejumlah 10 mahasiswa dari total 57 mahasiswa yang
mengisi skala.

Hasil kategorisasi tingkatan harapan mahasiswa tingkat akhir program studi Psikologi UNS
adalah pada tingkatan rendah sebesar 17,5% atau sebanyak 10 mahasiswa, pada tingkatan tinggi
sebesar 22,8% atau sebanyak 13 mahasiswa, dan paling banyak berada pada tingkatan sedang
yaitu sebesar 59,7% atau sebanyak 34 mahasiswa. Walaupun jumlah mahasiswa yang berada
pada kategorisasi harapan sedang mendominasi, namun masih ada mahasiswa yang memiliki
harapan rendah. Hal ini perlu diperhatikan dikarenakan harapan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat kecemasan akan masa depan (future anxiety) individu. Berdasarkan
hasil ini juga dapat disimpulkan bahwa masih ada mahasiswa tingkat akhir program studi
Psikologi yang memiliki tujuan rendah, kurang mampu menentukan cara-cara untuk mencapai
tujuan tersebut, atau bahkan tidak memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
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Berdasarkan hasil olah data penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian ini telah menjawab hipotesis yang diajukan yaitu terdapat
hubungan antara harapan dengan kecemasan akan masa depan (future anxiety) pada mahasiswa
tingkat akhir program studi Psikologi Universitas Sebelas Maret. Dalam penelitian ini didapatkan
hasil bahwa tingkat harapan dan kecemasan akan masa depan (future anxiety) pada mahasiswa
tingkat akhir program studi Psikologi UNS berada pada kategori sedang. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan tambahan referensi dalam bidang psikologi sosial-klinis.

Penelitian ini jauh dari kata sempurna dan juga tidak terlepas dari kekurangan dan
keterbatasan. Keterbatasan Peneliti dalam proses penelitian ini diantaranya adalah pada saat
pengambilan data, peneliti sedikit sulit dalam mencari responden. Skala sudah disebar melalui
berbagai platform online namun tidak banyak mahasiswa yang mengisi sehingga peneliti harus
meminta bantuan secara personal ke beberapa orang untuk menyebarkan skala di lingkup mereka
(teman-teman terdekat yang sesuai dengan Kriteria penelitian). Selain itu, keterbatasan sumber
teori dikarenakan salah satu variabel hanya memiliki teori tunggal yaitu kecemasan akan masa
depan (future anxiety) sehingga penelitian ini kurang kaya akan referensi. Kedepannya semoga
penelitian dengan variabel kecemasan akan masa depan (future anxiety) dapat dikembangkan
lebih lagi karena variabel ini termasuk variabel yang menarik untuk diteliti dan sesuai dengan

kondisi individu saat ini.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan yaitu terdapat
hubungan yang signifikan dan negatif antara harapan dengan kecemasan akan masa depan (future
anxiety) pada mahasiswa tingkat akhir program studi Psikologi Universitas Sebelas Maret

Surakarta.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah dapat memotivasi individu yang mengalami perasaan
dan pemikiran cemas terkait masa depannya dapat meningkatkan harapan akan kehidupan
seperti menguatkan tujuan, membuat banyak alternatif cara untuk mewujudkan tujuannya, dan
percaya serta niat yang kuat bahwa dirinya mampu mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian,
kecemasan akan masa depan yang dirasakan individu dapat berkurang dan individu akan
bersikap optimis dalam menjalani hidup. Kedepannya, peneliti yang ingin melakukan penelitian
tentang kecemasan akan masa depan (future anxiety) diharapkan mampu memperluas jangkauan
responden penelitian agar penelitian ini dapat merepresentasikan kondisi kecemasan akan masa

depan pada kategori usia yang lebih luas.
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